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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Iman melalui penerapan media diorama siklus air. Latar belakang penelitian ini adalah
rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep siklus air yang disebabkan oleh metode pembelajaran
konvensional yang kurang menarik. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VV Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Iman, dengan teknik pengumpulan data berupa tes hasil belajar, observasi, dan wawancara.
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media diorama siklus air dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus | aktivitas
pembelajaran mencapai persentase 65%. Sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 92%. Hal
yang sama terjadi pada hasil post tes siswa. Pada siklus | persentase perncapaian sebesar 63,63%
dan pada siklus 1l meningkat menjadi 86,36%. Hasil belajar afektif juga meningkat, dimana pada
siklus I persentase hasil belajar afektif mencapai 78,2% dan siklus Il menjadi 89,9%. Hal yang sama
juga terjadi pada hasil belajar psikomotorik dimana pada siklus | Persentase mencapai 77% dan pada
siklus Il meningkat menjadi 90,3%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan media
diorama siklus air dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya pada materi siklus air. Oleh karena itu, guru disarankan untuk
mengintegrasikan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual agar pembelajaran lebih
bermakna dan menarik bagi siswa.

Kata Kunci: Diorama Siklus Air, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas.

ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of fifth-grade students at Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Iman through the implementation of diorama media on the water cycle. The background of
this research is the low level of students’ understanding of the water cycle concept, which is caused
by conventional teaching methods that are less engaging. This research employs Classroom Action
Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model, which consists of four stages: planning,
implementation, observation, and reflection.The subjects of this study are fifth-grade students at
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman. Data collection techniques include learning outcome tests,
observations, and interviews. The data is analyzed using both descriptive quantitative and
qualitative approaches. The results show that the use of diorama media on the water cycle can
improve students’ learning outcomes. In the first cycle, learning activities reached a percentage of
65%, while in the second cycle, they increased to 92%. A similar trend was observed in the students’
post-test results, where the achievement percentage in the first cycle was 63.63%, rising to 81.36%
in the second cycle. Affective learning outcomes also improved, with the percentage reaching 78.2%
in Cycle I and increasing to 89.9% in Cycle Il. The same trend was observed in psychomotor
learning outcomes, where the percentage reached 77% in Cycle | and rose to 90.3% in Cycle I1.The
conclusion of this study is that the implementation of diorama media on the water cycle can serve
as an effective alternative to improve students’ learning outcomes, particularly in water cycle topics.
Therefore, teachers are encouraged to integrate interactive and contextual learning media to make
lessons more meaningful and engaging for students.

Keywords: Water Cycle Diorama, Learning Outcomes, Classroom Action Research.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
mengembangkan kemampuan kognitif anak-anak. Sekolah dasar tidak hanya sebagai tempat
belajar, tetapi juga bertanggung jawab dalam memberikan pemahaman yang kokoh terhadap
konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan (Ma’rifah, 2018). Fondasi yang kuat dalam
pendidikan dasar akan membantu siswa dalam perjalanan akademik dan kehidupan mereka
selanjutnya. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang inovatif agar siswa
dapat memahami materi dengan lebih baik.

Sains adalah ilmu yang mempelajari alam dan segala isinya melalui pengamatan,
percobaan, dan analisis. Namun, konsep-konsep sains seringkali sulit dipahami, seperti
materi siklus air. Siklus air adalah proses alami yang penting dalam ekosistem bumi,
melibatkan evaporasi, kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi (Kusniawati & Subayani, 2023).
Proses ini berlangsung terus-menerus dan sulit dipahami karena tidak terlihat langsung,
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengingatnya (Masrof, 2020). Selain itu,
penggunaan media pengajaran konvensional yang berfokus pada teks dan penjelasan verbal
seringkali kurang efektif dalam membantu siswa memahami konsep ini.

Pembelajaran yang efektif bergantung pada kurikulum, media, dan strategi yang
digunakan guru (Arviansyah & Shagena, 2022). Dalam perspektif konstruktivisme, media
pembelajaran memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui pengalaman langsung.
Jean Piaget menekankan bahwa anak-anak dalam tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun)
lebih mudah memahami konsep abstrak jika mereka dapat melihat dan memanipulasi objek
secara langsung (Lestari et al., 2024). Oleh karena itu, media pembelajaran konkret dan
eksploratif sangat membantu dalam memperkuat pemahaman siswa.

Diorama merupakan salah satu media pembelajaran yang interaktif dan visual, yang
dapat membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih baik. Diorama adalah model
tiga dimensi yang menggambarkan suatu adegan atau proses nyata. Dalam pembelajaran
siklus air, diorama membantu siswa melihat dan memahami proses evaporasi, kondensasi,
presipitasi, dan infiltrasi dengan lebih jelas (Amalia et al., 2018). Dengan diorama, siswa
tidak hanya mengamati tetapi juga dapat berinteraksi dengan model tersebut, sehingga
pemahaman mereka menjadi lebih mendalam. Selain itu, pembelajaran berbasis visual
seperti diorama dapat meningkatkan minat belajar siswa dan membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.

Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman menunjukkan bahwa pembelajaran
siklus air di kelas V masih menghadapi kendala, terutama rendahnya hasil belajar siswa. Hal
ini terbukti dari nilai evaluasi yang rendah dan kesulitan siswa dalam menjelaskan proses
siklus air. Faktor utama penyebabnya adalah kurangnya partisipasi aktif siswa serta
penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif dan menarik. Media yang digunakan
masih bersifat statis, seperti gambar di buku teks atau penjelasan verbal dari guru, sehingga
siswa kesulitan menghubungkan teori dengan fenomena nyata. Selain itu, metode
pembelajaran yang kurang interaktif menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dalam
proses belajar. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik menggunakan media
diorama dalam pembelajaran siklus air di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman.
Diorama akan digunakan sebagai alat bantu visual dan interaktif yang diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep siklus air. Dengan diorama, siswa dapat
melihat langsung bagaimana siklus air berlangsung dalam model tiga dimensi, sehingga
memudahkan mereka dalam memahami setiap proses yang terjadi. Selain itu, penggunaan
diorama diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga
mereka lebih aktif dalam memahami materi dan hasil belajar mereka meningkat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bersifat deskriptif. PTK adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran melalui tindakan nyata dalam kelas. Menurut Hardjodipuro (2020),
PTK memungkinkan guru untuk merefleksikan praktik mengajarnya, mengidentifikasi
masalah dalam pembelajaran, serta mencari solusi yang efektif. Selain itu, Nimah (2017)
menegaskan bahwa PTK membantu dalam memahami, memperbaiki, serta meningkatkan
mutu proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan Taggart
yang terdiri dari empat tahap utama, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, guru mengidentifikasi masalah pembelajaran dan merancang
tindakan untuk mengatasinya. Tindakan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah
penggunaan media diorama dalam pembelajaran siklus air. Selama proses pembelajaran,
dilakukan observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan guru. Hasil observasi ini menjadi
dasar refleksi untuk perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman, Pematang Gajah, dengan
subjek penelitian sebanyak 22 siswa kelas V. Pemilihan lokasi didasarkan pada
pertimbangan aksesibilitas serta dukungan pihak sekolah dalam pelaksanaan penelitian.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik persentase untuk mengukur
aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar. Rumus yang digunakan adalah:

1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa:
P_A+B

x100%

Keterangan:

P = Persentase aktivitas

A = Skor aktivitas guru

B = Skor aktivitas siswa

N = Jumlah skor maksimal
2. Analisis Hasil Belajar Siswa:

Adapun untuk memperoleh persentase dari pengelolaan dan hasil belajar siswa, rumus
yang digunakan yaitu (Sudjiono, 2019:81) :

P = A 100 %
—Bx 0

Keterangan:

P = Persentase ketuntasan

A = Jumlah siswa tuntas

B = Jumlah seluruh siswa

Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis Hasil Belajar Afektif dan
Psikomotorik yaitu:

P = 4 100 %
—EX 0

Keterangan :

P= Persentase

A= Jumlah skor siswa

B= Jumlah skor maksimal

Kriteria keberhasilan PTK dalam penelitian ini mengacu pada Sugiyono (2017), yang
menetapkan bahwa minimal 75% siswa harus mencapai nilai ketuntasan minimal 80.
Namun, target penelitian ini ditetapkan lebih tinggi, yaitu 80% siswa harus mencapai hasil
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belajar yang optimal. Hasil refleksi dari siklus I menjadi dasar untuk pengembangan
tindakan pada siklus Il guna mencapai hasil yang lebih baik dalam pembelajaran siklus air.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Siklus

Pada kondisi awal di lapangan, strategi pembelajaran masih belum optimal. Metode
ceramah yang diterapkan belum mampu mencapai tujuan Kurikulum Merdeka, di mana
peserta didik diharapkan lebih aktif dan berpikir kreatif, sementara guru berperan sebagai
fasilitator. Interaksi antara guru dan siswa masih kurang, sehingga suasana kelas kurang
dinamis dan hasil belajar belum maksimal.

Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang variatif membuat siswa kurang
antusias dan terlibat dalam proses pembelajaran. Materi yang disampaikan cenderung satu
arah tanpa respons aktif dari siswa, menyebabkan rendahnya keterampilan berpikir kritis
dan kreatif.

Berdasarkan observasi, guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
mengonfirmasi bahwa keaktifan siswa dalam memahami materi "Bumi dan Alam Semesta"
masih sangat rendah. Hal ini berdampak pada hasil belajar, di mana banyak siswa belum
mencapai nilai KKTP (80).

No Nama Siswa | Nilai Pra Siklus| Tuntas Belum Tuntas

1 A.U.U 40 N
2 ARN 60 N
3 ASSF 60 N
4 AD.P 50 N
5 ARH 30 N
6 B.M 40 N
7 CM 80 \

8 C.CP 60 N
9 D.AL 50 N
10 D.FAP 60 N
11 D.A. L 70 N
12 ESF 50 N
13 F.FJR 80 N

14 F.BH 50 N
15 G.S.P 40 N
16 H.S. 50 N
17 IR 70 N
18 LA 30 N
19 I.D.D 80 N

20 KTA 80 N

21 LKW 70 N
22 M.A 70 N
Nilai Rata-rata 57,73

KKTP 80

Jumlah tuntas 4

Jumlah Tidak Tuntas 18

Total Siswa 22

Persentase Siswa Tuntas 18,18%

Persentase Siswa Tidak Tuntas |81,82%
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Hasil pra siklus menunjukkan bahwa dari 22 siswa, hanya 4 siswa (18,18%) yang
mencapai KKTP, sedangkan 18 siswa (81,82%) belum tuntas. Nilai rata-rata kelas hanya
57,73, dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 30. Ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran konvensional belum efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan.

2. Siklus |
Perencanaan Siklus I

Peneliti menyusun rancangan pembelajaran mengenai siklus air dengan menggunakan
media diorama sebagai alat bantu. Guru menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran,
termasuk modul pembelajaran, lembar observasi, serta alat peraga yang mendukung
pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan. Selain itu, guru juga merancang strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar
mengajar.

Pelaksanaan Siklus |
Siklus I dilaksanakan dalam tiga pertemuan, dengan rincian sebagai berikut:

e Pertemuan | (06 November 2024): Kegiatan pembelajaran diawali dengan
memperkenalkan konsep evaporasi dan kondensasi melalui demonstrasi menggunakan
diorama. Siswa diajak untuk berdiskusi dalam kelompok kecil guna menggali
pemahaman mereka tentang proses yang terjadi dalam siklus air. Setelah itu, mereka
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk menguji pemahaman individu.

e Pertemuan 11 (08 November 2024): Siswa menganalisis dampak aktivitas manusia
terhadap siklus air melalui diskusi dan demonstrasi yang dipimpin oleh masing-masing
kelompok. Pada akhir pertemuan, siswa mengerjakan post-test untuk mengukur sejauh
mana pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran.

e Pertemuan 111 (09 November 2024): Guru menganalisis hasil post-test yang telah
dikerjakan oleh siswa. Siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) diberikan remedial untuk memperbaiki pemahaman mereka. Di akhir sesi,
dilakukan refleksi pembelajaran guna mengevaluasi efektivitas metode yang telah
digunakan serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki.

Hasil Observasi Siklus I

Selama pelaksanaan siklus I, dilakukan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa.
Berikut hasil yang diperoleh:

Aktivitas Guru dan Siswa Siklus |

No Aktivitas guru dan siswa siklus |
Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 58% 2%
Rata-rata 65%

Aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan, dari 58% pada Pertemuan | menjadi
72% pada Pertemuan Il, dengan rata-rata capaian keseluruhan sebesar 65%.
Hasil Post Test Siswa Siklus 1

No Nama Siswa Nilai Siklus | Tuntas Belum Tuntas
1 A.U.U 80 N
2 ARN 60 N
3 AS.S.F 80 N
4 A.D.P 60 N
5 AR.H 50 N
6 B.M 80 N
7 C.M 80 N
8 C.CP 60 N
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9 D.AL 60 N
10 D.F.AP 80 \
11 D.A. L 70 N
12 E.SF 80 N
13 F.FJR 80 N
14 F.B.H 80 N
15 G.S.P 60 N
16 H.S. 60 N
17 IR 80 N
18 LA 80 N
19 I.D.D 80 N
20 K.T.A 80 N
21 LKW 90 N
22 M.A 80 N
Rata-rata 73,18 14 3
Nilai Rata-rata 73,18
KKTP 30
Jumlah tuntas 14
Jumlah Tidak Tuntas 8
Total Siswa 22
Persentase Siswa Tuntas 63,63%
Persentase Siswa Tidak Tuntas [36,37

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil belajar siswa pada siklus | ini mendapatkan
14 siswa telah mencapai nilai >80 sedangkan 8 siswa belum berhasil dengan nilai <80.
Siswa yang berhasil mencapai nilai lebih dari 80 memiliki persentase sebesar 63,63% .
Refleksi Siklus 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam siklus I, penggunaan media diorama dalam
pembelajaran siklus air masih memerlukan beberapa perbaikan. Rata-rata nilai yang
diperoleh siswa adalah 73,18 dengan tingkat ketuntasan mencapai 63,63%, yang masih
berada di bawah target yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan
efektivitas pembelajaran pada siklus berikutnya. Salah satu strategi yang perlu diterapkan
adalah memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk melakukan analisis dan
evaluasi secara mandiri terhadap konsep yang dipelajari. Dengan demikian, diharapkan hasil
belajar siswa dapat meningkat secara signifikan pada siklus selanjutnya.
3. Siklus 11

Pada siklus 1I, tahapan pembelajaran tetap meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi dengan menggunakan media diorama dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial. Siklus ini difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan memperbaiki kekurangan pada siklus 1.
Perencanaan Siklus 11

Peneliti mempersiapkan modul ajar yang lebih maksimal serta menyusun strategi
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Perbaikan dilakukan dengan meningkatkan
keterlibatan siswa melalui tanya jawab, diskusi kelompok, serta pemberian motivasi agar
lebih aktif dan berpikir kritis. Selain itu, instrumen evaluasi diperbaiki agar lebih sesuai
dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. Media diorama juga disempurnakan
dengan penambahan elemen visual yang lebih jelas dan menarik untuk memudahkan
pemahaman siswa.
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Pelaksanaan Siklus 11

Pelaksanaan siklus Il terdiri dari tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama, siswa
diperkenalkan kembali dengan konsep siklus air melalui diorama, lagu, serta diskusi
kelompok. Pada pertemuan kedua, siswa menganalisis dampak positif dan negatif aktivitas
manusia terhadap siklus air serta menyelesaikan post-test. Pertemuan ketiga digunakan
untuk remedial bagi siswa yang belum mencapai KKTP. Dalam proses pembelajaran, siswa
lebih aktif bertanya dan berdiskusi dibandingkan siklus sebelumnya, menunjukkan
peningkatan partisipasi dan pemahaman mereka. Guru juga lebih aktif dalam memberikan
bimbingan dan umpan balik kepada siswa, sehingga interaksi dalam kelas semakin dinamis.
Hasil Observasi dan Refleksi

No Aktivitas guru dan siswa siklus |1
Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 90% 94%
Jumlah 92%

Hasil observasi menunjukkan peningkatan aktivitas guru dan siswa dari 65% pada
siklus I menjadi 92% pada siklus Il. Siswa tampak lebih antusias dalam menggunakan
diorama sebagai alat bantu belajar.

Hasil Post Test Siklus 11

No Nama Siswa | Nilai Siklus 11 Tuntas Belum Tuntas
1 A.U.U 90 N
2 ARN 70 N
3 AS.S.F 80 N
4 A.D.P 80 N
5 AR.H 60 N
6 B.M 90 N
7 CM 90 N
8 C.CP 80 N
9 D. AL 80 N
10 D.FAP 90 N
11 D.A. L 80 N
12 E.SF 90 N
13 F.FJR 80 \
14 F.B.H 90 N
15 G.S.P 80 \
16 H.S. 70 N
17 IR 90 \
18 LA 80 \
19 1.D.D 90 N
20 K.T.A 90 N
21 LKW 90 N
22 M.A 80 N
Nilai Rata-rata 82,72
KKTP 80
Jumlah tuntas 19
Jumlah Tidak Tuntas 3
Total Siswa 22
Persentase Siswa Tuntas 86,36%0
Persentase Siswa Tidak 13,64%
Tuntas

84



Berdasarkan tabel 5, Rata-rata Nilai post test siswa pada siklus | dan Il mengalami
peningkatan. Pada siklus I nilai Post test siswa hanya 63,63% kemudian pada siklus Il sudah
meningkat yaitu 86,36%.

Selain peningkatan hasil belajar, metode ini juga membantu siswa memahami
keterkaitan antara teori dan praktik secara lebih baik. Guru merasakan bahwa pendekatan
ini efektif dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif.
Siswa juga menunjukkan peningkatan dalam kerja sama dan keterampilan komunikasi saat
berdiskusi dalam kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
diorama secara efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap siklus air, membuat
pembelajaran lebih menarik, serta meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mereka.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya suatu
peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas siswa dan pada hasil belajar siswa kelas V pada
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial materi siklus air. Pada sub bab ini peneliti
akan membabhas terkait peningkatan yang terjadi setelah menerapkan media diorama siklus
air. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut:

1. Hasil observasi Guru dan Siswa

Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa yang dilakukan peneliti di siklus I,
Menunjukkan bahwa Penerapan Media Diorama Siklus air belum terlaksana secara
maksimal sehingga target yang telah di tentukan belum tercapai. Kemudian peneliti
melanjutkan melaksanakan siklus 11, peneliti melakukan upaya perbaikan dari kekurangan
yang terdapat pada siklus | sehingga pada siklus Il diperoleh hasil yang cukup meningkat
dan dapat dilihat dalam tabel dan diagram berikut!

Tabel Persentase Aktivitas Belajar Siswa dan Aktivitas Guru Mengajar

Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
Siklus | Siklus 11

65% 92%

Perbalr?)gi_ngan Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus | dan Il

92%

80

65%
60

40

Persentase (%)

20

Siklus | Siklus 11
Siklus

Aktivitas Guru dan Siswa

Gambar Diagram Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
Tabel 6, dan diagram 1. diatas menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar
siswa dan aktivitas megajar guru pada siklus I dan I1. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
media diorama siklus air dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial dapat
meningkatkan serta meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar dan guru dalam mengajar
di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pematang Gajah.
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1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
materi siklus air. Hal ini dibuktikan dari hasil tes individu pada akhir siklus yang terdiri atas
10 butir soal. Pada prasiklus 4 siswa (18,18%) yang tuntas (memiliki nilai lebih atau sama
dengan nilai KKTP). Selanjutnya peneliti melakukan tindakan siklus I, dari hasil penelitian
siklus I mengalami peningkatan dari 22 siswa terdapat 14 siswa yang tuntas dengan
persentase ketuntasan 63,63%.

Pada siklus 1 menunjukkan hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan oleh peneliti. Maka peneliti melakukan siklus lanjutan dengan
beberapa perbaikan. Dari hasil siklus Il yang peneliti laksanakan, dari 22 siswa terdapat 19
siswa dinyatakan tuntas atau yang mendapatkan nilai di atas KKTP dengan persentase
ketuntasan 86,36% dan 3 siswa dinyatakan belum tuntas. Dari perolehan akhir siklus
menunjukkan bahwa telah tercapai target keberhasilan penelitian Tindakan yang telah di
tetapkan oleh peneliti yaitu 80%. Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk menghentikan
tindakan pada siklus I1.

Peningkatan persentase hasil belajar siswa kelas VV materi siklus air adalah sebagai
berikut:

TabelPersentase Ketuntasan hasil belajar Kognitif siswa kelas V materi siklus air

No Siklus Persentase
1. Pra siklus 18,18%
2. Siklus | 63,63%
3. Siklus 11 86,36%
100P_ersentase Hasil Belajar pada Setiap Siklus
86.36%
80 |
;\3 63.63%
o 60f
3
S 40}
&
20 | 18.18%

Q Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 2 Diagram hasil belajar kognitif siswa setiap siklus
Berikut ini penjabaran hasil belajar Kognitif siswa pada siklus I dan II:
Tabel 8. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I dan Siklus I1.

Kriteria Kondisi

Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Nilai terendah 30 50 60
Nilai tertinggi 80 90 90
Nilai rata-rata 57,73 73,18 80.45
Siswa tuntas 4 14 19
Siswa tidak tuntas 18 8 3
Persentase tuntas 18,18 63,63% 86,36%
Persentase tidak tuntas 81,82 36,37% 13,64%

Berdasarkan hasil dari tabel perbandingan pra-siklus, siklus I, dan siklus Il di atas
mendeskripsikan bahwa penggunaan media diorama siklus air untuk meningkatkan hasil
belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep siklus
air. Hasil penelitian menunjukkan kenaikan angka pada setiap siklus.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan Media

Diorama Siklus Air untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Iman Pematang Gajah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan Media Diorama Siklus Air untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V
di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pematang Gajah menunjukkan peningkatan dalam
aktivitas belajar siswa. Penggunaan diorama sebagai media pembelajaran membuat
proses belajar lebih interaktif, dengan keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam
mengamati dan memahami konsep siklus air secara konkret. Melalui eksplorasi visual,
diskusi kelompok, serta proyek kreatif dalam pembuatan diorama, siswa lebih mudah
memahami setiap tahapan siklus air, seperti evaporasi, kondensasi, dan presipitasi.
Pembelajaran dengan diorama tidak hanya membuat siswa lebih antusias dan termotivasi,
tetapi juga membantu mereka menghubungkan konsep abstrak dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa menjadi lebih mandiri, kreatif, dan mampu menjelaskan kembali proses siklus
air dengan lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media diorama tidak
hanya meningkatkan interaksi dalam pembelajaran, tetapi juga berperan efektif dalam
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan media diorama siklus air menunjukkan

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus I1. Pada ranah kognitif, persentase
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari 63,63% menjadi 86,36%, yang
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep siklus air semakin baik. Pada
ranah afektif, persentase meningkat dari 78,2% menjadi 89,9%, yang mencerminkan
meningkatnya minat, keterlibatan, dan sikap positif siswa dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, pada ranah psikomotorik, persentase meningkat dari 77% menjadi 90,3%,
karena siswa lebih aktif dalam pembuatan dan pemanfaatan diorama untuk memahami
setiap tahap siklus air secara langsung. Peningkatan ini membuktikan bahwa penggunaan
media diorama dalam pembelajaran siklus air efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep, keterampilan berpikir kritis, serta hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Penerapan media diorama siklus air dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman

Berdasarkan hasil diatas, untuk lebih mengoptimalkan hasil belajar siswa, peneliti

menyampaikan beberapa saran yang bermanfaat dalam pelaksanaan pembelajaran
diMadrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pematang Gajah. adapun saran dari peneliti yaitu:

1.

Guru disarankan untuk lebih sering menggunakan media diorama dalam pembelajaran,
khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti siklus air, agar siswa lebih mudah
memahami konsep yang diajarkan.

. Dalam penerapan media diorama, guru dapat memberikan kesempatan kepada siswa

untuk berperan aktif, misalnya dengan membuat dan mempresentasikan diorama mereka
sendiri guna meningkatkan kreativitas dan pemahaman mereka.

. Guru perlu memastikan bahwa penggunaan diorama tidak hanya sebagai alat bantu

visual, tetapi juga dikombinasikan dengan metode pembelajaran yang variatif, seperti
diskusi, tanya jawab, atau eksperimen sederhana, agar pembelajaran lebih interaktif.
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